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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan menulis karangan narasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan media gambar berseri kelas VI Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan sebanyak II siklus dengan dua kali 
pertemuan pada setiap siklusnya dan terjadi peningkatan setiap siklusnya dengan 
hasil yang diperoleh adalah (a) kemampuan guru merancang pembelajaran  mulai 
dari siklus I pertemuan pertama yaitu 3.2, siklus I pertemuan kedua yaitu 3,5, 
siklus II pertemuan pertama yaitu 3.65, dan siklus II pertemuan kedua yaitu 3.9, 
(b) kemampuan guru melaksanakan pembelajaran mulai dari siklus I pertemuan 
pertama yaitu 3.42, siklus I pertemuan kedua yaitu 3.24, siklus II pertemuan 
pertama yaitu 3.78, dan siklus II pertemuan kedua yaitu 3.83, dan (c) peningkatan 
hasil karangan siswa pada siklus I yaitu 84,15% dan mengalami peningkatan 
sebesar 3,15% pada siklus II menjadi 87,3%. 
 
Kata Kunci: Peningkatan, Karangan Narasi, Media Gambar Berseri 
 
Abstract: The purpose of this research generally to describe a narrative essay 
writing skills improvement to learning Indonesian language with image series 
media in public elementary school sixth grade number 28 pontianak city. The 
method is used to descriptive method with the type of action reaserch classroom. 
This reaserch was conducted as two cycle of the two meetings in each cycle and 
an increase in each cycle with the result obtained is a yield increase student essay 
on (a) the ability of teachers to design learning from the cycle of the first meetings 
is 3.2, cycle the second meeting  is 3.5, cycle first two meeting is 3.65, and the 
second cycle of two meetings is 3.9, (b) the ability of teachers to implement the 
learning from the cycle of the first meetings 3.42, cycle the second meeting  is 
3.24, cycle first two meeting is 3.78 and the second cycle of two meetings is 3.83, 
and (c) the first cycle is 84.15% and an increase of 3.15% in the second cycle to 
87.3%. 






ahasa adalah sarana yang digunakan untuk berkomunikasi dengan sesama 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya bahasa, tujuan 
komunikasi akan tercapai. Maksud komunikasi dapat berupa pengungkapan 
pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi 
tentang suatu peristiwa dan lain-lain.  
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial 
dan emosional para siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua mata pelajaran. Hal ini sesuai dengan BSNP (2006: 317) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, 
dan menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan imaginatif yang ada 
dalam dirinya. Solehan (2010: 1.20) menyatakan bahwa, “bahasa adalah sistem 
lambang yang bermakna, arbitrer, konvensional, dan produktif yang dipergunakan 
oleh setiap individu dan anggota sosial untuk berkomunikasi, kerjasama, dan 
mengidentifikasi diri”. Menurut Harimukti (dalam Yusi Rosdiana, 2009: 1.4), 
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para 
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi mengidentifikasi 
diri. 
Bahasa Indonesia merupakan komponen yang sangat penting dan wajib 
dipelajari oleh siswa pada jenjang sekolah dasar, karena tujuan pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah untuk kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. Berdasarkan tujuan 
dari pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat aspek berbahasa yang harus 
dikuasai oleh peserta didik yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis. Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Menurut Tarigan (2008: 3) menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 11 April 2016 di kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota yang berjumlah 37 orang siswa ternyata 
hanya beberapa orang siswa yang dapat menulis karangan narasi dengan baik 
sedangkan sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis 
karangan narasi. Hasil dari tes menulis karangan tersebut menunjukkan bahwa 
karangan yang dibuat oleh siswa masih sangat singkat, penguasaan kosa kata, 
pilihan kata, menggunakan ejaan yang dan tanda baca yang kurang tepat, sehingga 
susunan kalimat yang siswa buat dalam sebuah karangan masih belum bisa 
dikategorikan sebagai karangan yang baik dan benar. Sesuai dengan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis siswa kelas IVA Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota tergolong rendah, oleh sebab itu guru diharapkan dapat 
menerapkan pembelajaran yang inovatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 





Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan suatu media pembelajaran 
yang diyakini dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. Media 
berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau 
pengantar. Tetapi secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, 
sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran.  
Menurut Zainal Aqib (2014: 50) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa). Menurut Azhar Arsyad 
(2009:3) pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diartikan media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk penyalur pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian sedemikian rupa 
sehingga terjadi proses pembelajaran. Salah satu media yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan menulis pada siswa kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 
28 Pontianak Kota adalah media gambar berseri. Sebagaimana diketahui gambar 
berseri mempunyai peranan yang cukup penting dalam membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan menulis karangan,  karena dengan menggunakan 
media gambar berseri, siswa dapat melihat hubungan antara konsep, peristiwa, 
dan tokoh yang ada dalam gambar yang disajikan pada saat pembelajaran 
berlangsung serta siswa dapat melihat hubungan antara komponen-komponen 
materi atau isi pembelajaran yang diajarkan. Dengan bantuan media gambar 
berseri guru akan lebih mudah mengatasi gangguan yang akan menghambat 
proses pembelajaran dan mengambil alih perhatian siswa di kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar dengan judul Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi dengan 
Media Gambar Berseri dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian, maka metode  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sugiyono (2010: 2) 
menyatakan bahwa, “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu”. Menurut Hadari Nawawi (2012: 
67) Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 




kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. (IGAK Wardhani dan Kuswaya 
Wihardit ,2012: 1.4). Asrori,dkk (2009: 9) menyimpulkan bahwa, “penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.” 
Penelitian ini dilakukan di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak 
Kota dengan subjek 37 orang siswa yang terdiri dari 19 siswa perempuan dan 12 
siswa laki-laki dan satu orang guru. Langkah-langkah dalam pelaksanaan 
penelitian ini mengikuti prosedur penelitian menurut Wijaya Kusuma dan Dedi 
Dwitagama (2012: 25), tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah 
sebagai berikut (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi”. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
Teknik Observasi Langsung yaitu peneliti mengamati guru pada saat melakukan 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pengamatan terhadap guru yaitu bagaimana guru 
menyampaikan dan mengelola pembelajaran serta bagaimana reaksi dan respon 
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. (b) Teknik komunikasi langsung teknik 
ini adalah cara mengumpulkan data melalui wawancara yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tata muka (face to 
face) dengan sumber data. (c) Teknik Pengukuran adalah cara pengumpulan data 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan. (d) Teknik studi documenter 
teknik ini adalah cara mengumulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari 
sumber dokumen maupun buku-buku koran, majalah dan foto-foto kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan sub masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian, 
maka alat pengumpul data yang digunakan yaitu (a) lembar observasi IPKG I (b) 
lembar IPKG II, (c) data hasil belajar siswa yang berupa tes formatif dan (d) 
gambar atau foto-foto pada saat penelitian berlangsung. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah lembar IPKG dan rumus mean dan rata-rata persentase 
ketuntasan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan data hasil penelitian dalam tahapan 
siklus-siklus penelitian hasil karangan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan media gambar berseri di Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota dengan 
subjek penelitian di kelas IVA yang berjumlah 37 orang. 
Data hasil penelitian ini yaitu lembar IPKG 1, IPKG 2 dan data hasil 
karangan siswa. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sebanyak 2(dua) siklus 




Tahap perencanaan Siklus I, melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator pada hari Rabu, 20 April 2016. Pertemuan bersama guru kolaborator 
ini antara lain membahas waktu penelitian siklus I dilaksanakan, persiapan 
diperlukan, serta penjelasan umum dari peneliti kepada guru kolaborator 
mengenai penilaian menggunakan IPKG I dan IPKG II karena dalam penelitian 
ini guru kolaborator yang menilai peneliti melakukan pembelajaran menulis 
karangan narasi dengan media gambar berseri, melakukan pertemuan kembali 
bersama guru kolaborator pada hari Sabtu, 23 April 2016. Dalam pertemuan ini, 
bertujuan untuk membahas penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian 
tindakan kelas sesuai dengan kompetensi dasar. Termasuk didalamnya penentuan 
tema yang akan dijadikan bahan untuk siswa membuat karyanya dalam bentuk 
karangan narasi, menyiapkan media gambar berseri sesuai dengan tema yang telah 
disepakati bersama guru kolaborator, menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi (catatan lapangan dan daftar cek), dan lembar IPKG 1 dan IPKG  
 Pelaksanaan tindakan pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
25 April 2016 dan pada hari Selasa tanggal 26 April 2016 selama 3 x 35 menit 
mulai pukul 15.05 – 16.50 WIB dalam setiap pertemuannya. Siswa yang hadir 
berjumlah 35 orang dan yang tidak hadir 2 orang. Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan oleh peneliti dan dinilai oleh guru kolaborator, yaitu ibu Melly 
Musa, S.Pd. 
Pembelajaran pertemuan pertama dimulai pada pukul 15.05 WIB. Siswa 
duduk rapi dibarisan dan kursi masing-masing. Sesuai jadwal pada hari ini, bahasa 
Indonesia merupakan mata pelajaran yang terakhir. Maka sudah menjadi 
kebiasaan disekolah tersebut, tidak dilakukan aktivitas seperti membaca doa (tidak 
seperti jam pertama). Namun, menyapa atau memberikan salam kepada siswa 
adalah aktivitas yang tidak bisa terlepas pada pra pembelajaran, dan guru tidak 
lupa memberi salam. Selanjutnya, guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
pembelajaran hari ini, termasuk pula mengecek kehadiran siswa (dari 37 siswa 
yang hadir hanya 35 orang siswa). Kemudian, guru melakukan apersepsi dan 
pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan informasi tujuan pembelajaran, 
bahwa setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat menulisan sebuah 
kerangka karangan untuk kemudian dapat siswa menuangkan ide dalam bentuk 
sebuah karangan narasi berdasarkan media gambar berseri yang telah disediakan. 
Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya, guru meminta siswa 
menyebutkan pengertian karangan narasi. Beberapa siswa menjawab dengan 
berbagai macam argumentasinya masing-masing. Kemudian, guru meluruskan 
dan menyamakan perserpsi masing-masing siswa mengenai pengertian dari 
karangan narasi.  
Setelah membahas tentang pengertian karangan narasi, siswa diminta 
untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan kerangka karangan. Dan tidak satu 
pun siswa yang berani menjawabnya. Kemudian, guru menjelaskan pengertian 
kerangka karangan. (Kerangka karangan merupakan rencan penulisan untuk suatu 
teks). Kerangka karangan memudahkan kamu dalam menyusun cerita. Selain itu, 
urutan hal atau masalah yang akan ditulis sesuai dengan alur (jalan cerita) 




narasi yang dibantu oleh 2 orang siswa, guru menjelaskan kembali apa yang 
dimaksud karangan, pengertian karangan narasi, dan struktur dari karangan narasi.  
Setelah itu, guru menjelaskan secara singkat tentang bagaimana menulis 
dengan tanda baca dan huruf kapital yang baik dan benar, guru menugaskan 
perwakilan dari siswa untuk maju ke depan untuk membuat sebuah kalimat dan 
membahas bersama siswa apakah kalimat yang dibuat oleh temannya sudah benar 
atau belum. Namun sebelum menjelaskan, siswa diminta terlebih dahulu untuk 
menyebutkan penggunaan tanda baca tersebut. Setelah itu, barulah guru 
mengklarifikasikan jawaban siswa. Walaupun secara penguasaan teori pelajaran 
dapat dikatakan baik, namun dalam menyampaikan materi, guru terlalu cepat 
dalam penyampaian nya. Namun, guru juga selalu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami. 
Media gambar berseri dengan tema “Pergi ke sekolah” ditempel pada 
papan tulis. Guru meminta siswa (dengan bimbingan guru) untuk 
mendeskripsikan satu per satu aktivitas yang terdapat dalam media gambar 
berseri. (Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi pelajaran yang belum dipahami). Siswa mulai menuliskan kerangka 
karangan. Tema tulisan pada pertemuan kali ini adalah “Pergi ke sekolah”. Pada 
saat proses pembuatan kerangka karangan, masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan. Guru memutuskan untuk mengulang kembali menjelaskan cara 
membuat kerangka karangan. Setelah diulang kembali, siswa sedikit demi sedikit 
mulai memahami cara membuat kerangka karangan. Namun, harus diakui pada 
prosesnya masih ada siswa yang kesulitan dalam menulis kerangka karang 
berdasarkan media gambar berseri. Mereka masih berpikir apa yang harus mereka 
tuliskan sesuai dengan gambar. Guru pun kembali menjelaskan bahwa gambar 
hanya dijadikan siswa sebagai sumber ide tulisan.  
Ketika siswa telah selesai membuat kerangka karangan (tidak semua 
siswa selesai membuat kerangka karangan), siswa menuangkan kerangka 
karangan dalam bentuk karangan narasi sesuai dengan urutan gambar seri yang 
telah disediakan guru pada papan tulis. Akan tetapi masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menulis karangan narasi walaupun guru telah 
membimbing siswa yang kurang mampu dalam menulis karangan narasi, pada 
pertemuan pertama ini siswa menghabiskan waktu sekitar 50 menit untuk 
menuangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan yang utuh, waktu telah 
menunjukkan pukul 16.30 siswa ditugaskan untuk mengumpulkan hasil karangan 
narasi yang mereka buat, kemudian guru meminta 3 orang siswa untuk maju 
membacakan hasil dari karangan yang dibuatnya, guru bersama siswa yang lain 
memberi apresiasi yang sebesar-besarnya kepada siswa yang berani maju ke 
depan untuk membacakan hasil karyanya. 
Pada  kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk merangkum materi 
pelajaran hari ini. Kemudian, guru melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung hari ini dengan menanyakan, “ Anak-anak, 
apakah pembelajaran hari ini menyenangkan?”. Selanjutnya, Guru melakukan 
tindak lanjut berupa memberikan pesan kepada siswa untuk terus belajar dalam 
penguasaan mereka terhadap tanda baca pada kalimat. Namun, guru belum 




menyenangi karya sastra. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran ditutup dengan 
membaca doa dan salam penutup.  
Pembelaran pada pertemuan kedua dimulai pada pukul 15.05 WIB. 
Aktivitas dimulai dengan guru dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran 
siswa (34 orang siswa yang hadir), dan mengecek kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran hari ini. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi. 
Berikutnya, pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan informasi tujuan 
pembelajaran, bahwa setelah pembelajaran usai, siswa diharapkan dapat 
menentukan judul dari karangan yang mereka buat, dapat membuat kerangka 
karangan seperti pertemuan pertama dan menghasilkan sebuah karangan narasi 
dengan baik. Pada pertemuan ini guru terlebih dahulu meminta siswa untuk 
mengulangi menyebutkan pengertian dari karangan, karangan narasi dan 
menyebutkan struktur-struktur dari sebuah karangan narasi. Guru juga lebih 
menekankan siswa untuk memahami tentang penggunaan huruf kapital dan tanda 
baca yang benar. Guru meminta siswa maju ke depan kelas untuk menuliskan 
fungsi dari masing-masing tanda baca yang mereka ketahui (dengan bimbingan 
guru). Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok setiap kelompok terdiri 
dari 4 orang, setiap kelompok dibagikan satu gambar berseri yang berbeda dengan 
kelompok lain. Akan tetapi masing-masing siswa ditugaskan untuk membuat 
karangan narasi (guru juga ikut membimbing siswa). Siswa mulai untuk menulis 
karangan narasi. Pada proses menulis ini, guru memberikan bimbingan kepada 
siswa, Guru terlihat lebih banyak berjalan mendatangi setiap kelompok siswa satu 
per satu, untuk melihat apakah siswa bisa mengerjakannya atau tidak. 
Setelah selesai menulis karangan narasi, siswa diminta untuk melakukan 
penyuntingan terhadap tulisannya. Guru menjelaskan apa saja yang harus mereka 
lakukan seperti berikut : membaca keseluruhan karangan, menandai hal-hal yang 
perlu diperbaiki, dihilangkan maupun yang perlu disempurnakan, melakukan 
perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan. Kemudian, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami 
dalam proses penyuntingan. Pada tahap penyuntingan ini guru belum bisa 
maksimal dalam melakukan bimbingan. Padahal, tahap penyuntingan ini adalah 
tahap akhir siswa dalam melakukan proses menulis sebagai penyempurnaan 
karangan narasi yang dihasilkan. Setelah melakukan proses penyuntingan, siswa 
mengumpulkan karangan narasi tersebut. Kemudian, siswa bersama guru 
membuat kesimpulannya. Dilanjutkan dengan refleksi proses pembelajaran.  
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk terus belajar. Pada proses 
tindak lanjut ini pun guru belum maksimal dalam memberikan motivasi kepada 
siswa untuk senang menulis dan menyenangi karya sastra. Lalu, pembelajaran 
ditutup dengan membaca doa dan salam penutup. 
Pengamatan dan penilaian terhadap kemampuan peneliti dalam mengajar 
dilakukan oleh guru kolaborator dan teman sejawat, dengan menggunakan lembar 
IPKG 1 dan IPKG 2 yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi siklus 1 
adalah sebagai berikut: (1) Pada saat proses pembelajaran atau pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung, dari lembar IPKG 2 diperoleh data bahwa pada saat 
pra pembelajaran, guru sudah melaksanakan kegiatan tersebut seperti 




kesiapan siswa. Pada saat membuka pelajaran guru juga melakukan kegiatan 
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, (2) Pada 
saat kegiatan inti pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, pendekatan/ 
strategi pembelajaran, pemanfaatan media gambar berseri, pelajaran yang memicu 
dan memelihara keterlibatan siswa, sudah dapat dikatakan baik. Selain itu, 
kemampuan khusus pembelajaran bahasa Indonesia guru juga cukup baik, 
walaupun ada satu aspek yang belum maksimal seperti melatih keterampilan 
berbahasa dan bersastra secara terpadu. Kemudian, guru juga melaksakaan 
penilaian hasil belajar. Pada proses pembelajaran penggunaan bahasa guru juga 
baik, (3) pada saat kegiatan penutup, guru sudah melaksanakan refleksi 
pembelajaran dengan melibatkan siswa, menyusun rangkuman, dan melaksanakan 
tindak lanjut. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa, 9 dan 10 
Mei 2016 selama 105 menit (tiga jam pelajaran) mulai pukul 15.05 – 16.50 WIB 
dalam setiap pertemuannya. Siswa yang hadir pada pertemuan pertama berjumlah 
35 orang dan pada pertemuan kedua berjumlah 37 orang (hadir semua). 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan dinilai oleh guru 
kolaborator, yaitu Ibu Melly Musa, S.Pd. 
Sesuai dengan jadwal pada pertemuan pertama, Pembelajaran 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 Mei 2016 dimulai pada pukul 15.05 WIB 
dan diakhiri pada pukul 16.50. Langkah tindakan yang dilaksanakan guru dalam 
mengajar sesuai dengan RPP yang telah dirancang peneliti dan guru kolaborator. 
Kegiatan dimulai dengan memberikan salam. Kemudian, mengecek kehadiran 
siswa berjumlah 35 orang (dari 37 orang siswa 2 orang tidak hadir) dan mengecek 
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajran hari ini. Kemudian, guru melakukan 
apersepsi untuk mengingatkan pembelajaran yang sebelumnya yaitu tentang 
menulis karangan narasi serta cara-cara menulis sebuah paragraf dengan 
menggunakan media gambar berseri. Kemudian, pembelajaran dilanjutkan dengan 
menyampaikan informasi tujuan pembelajaran,bahwa setelah pembelajran usai, 
siswa diharapkan dapat menuliskan kembali sebuah kerangka karangan, kemudian 
dapat dituangkan kedalam bentuk karangan narasi berdasarkan tema yang telah 
ditetapkan guru yaitu tentang “bermain bola”. Sebelum melanjutkan pada menulis 
karangan, siswa diminta untuk menyimak penjelasan guru tentang karangan narasi 
dengan media powerpoint sehingga menarik untuk siswa dengarkan setelah itu 
siswa diminta oleh guru untuk menjelaskan penggunaan tanda baca seperti titik, 
koma, huruf kapital, dan kata depan. Setelah itu guru mengklarifikasikan jawaban 
siswa. 
Guru menempelkan media gambar berseri. Kemudian, siswa diminta 
untuk mendeskripsikan satu per satu aktivitas yang terdapat dalam media gambar 
berseri yang telah ditempelkan dipapan tulis (dengan bimbingan guru). Pada tahap 
ini, guru melakukan dengan perlahan, hinga siswa benar-benar memahami bahwa 
karangan narasi yang nantinya mereka buat harus menyesuaikan dengan gambar 
yang beruntut, gambar berseri dijadikan sebagai acuan siswa dalam memunculkan 
ide, sehingga siswa dapat mendeskripsikan dengan benar karangan narasi 




Masing-masing siswa diberikan selembar kertas untuk menuliskan 
kerangka karangan dan sebuah karangan narasi yang bertema “bermain bola”. 
Sembari mengamati media gambar berseri, siswa mulai menuliskan kerangka 
karangan. Setelah selesai membuat kerangka karangan, siswa menuliskankan 
karangan narasi berdasarkan kerangka karangan yang telah selesai dibuatnya. 
Waktu yang diberikan untuk menulis karangan tersebut hanya 50 menit dan 
diakhiri dengan kegiatan menyunting agar hasil karangan narasi yang siswa buat 
akan lebih baik dari siklus I. Pada pertemuan pertama dalam siklus II ini, guru 
sudah memperlihatkan perubahan dalam membimbing siswa pada saat tahap 
proses menulis. Siswa bersama guru membuat kesimpulan pelajaran hari ini. 
Kemudian guru merefleksi proses pembelajaran. Setelah itu guru melakukan 
tindak lanjut dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk terus melatih 
kemampuan mereka dalam menulis karangan narasi dan terus belajar untuk 
penguasaan mereka terhadap penggunaan tanda baca pada kalimat. Kemudian, 
pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan salam penutup. 
Pembelajaran pertemuan kedua dilaksakan pada hari Selasa tanggal 10 
Mei 2016, pada pukul 15.05 WIB. Guru memberikan salam. Kemudian, 
Mengecek kehadiran siswa (37 orang siswa hadir semua), dan mengecek kesiapan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran hari ini. Selanjutnya, guru melakukan 
apersepsi untuk mengingatkan pembelajaran yang sebelumnya yaitu tentang 
menulis karangan narasi serta menggunakan huruf kapital dan tanda baca yang 
benar. Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan menyampaikan informasi 
tujuan pembelajaran, bahwa setelah pembelajaran usai, siswa diharapkan dapat 
membuat sebuah judul karangan, siswa dapat menuangkan isi karangan dari 
kerangka karangan yang mereka buat, tidak hanya didalam kelas ini saja, namun 
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menghasilkan sebuah karya. 
Pada pertemuan ini guru terlebih dahulu meminta siswa untuk 
mengulangi menyebutkan pengertian dari karangan, karangan narasi dan 
menyebutkan struktur-struktur dari sebuah karangan narasi. Guru juga lebih 
menekankan siswa untuk memahami tentang penggunaan huruf kapital dan tanda 
baca yang benar. Guru meminta siswa untuk menyimak video tentang tanda baca 
dan penggunaan huruf kapital yang diputar guru saat pembelajaran berlangsung. 
Agar lebih jelas guru emutarkan video sebanyak dua kali dan memberikan 
penjelasan dari masing-masing video yang sedang diputar sehingga siswa akan 
lebih memahaminya. Setelah itu siswa ditugaskan untuk menempel gambar 
berseri pada papan tulis dan menganalisis satu persatu urutan dari gambar berseri 
tersebut (dengan bimbingan guru). Siswa ditugaskan untuk menulis kerangka 
karangan dan menuangkan isi karangan dari kerangka karangan yang telah siswa 
buat pada kertas selembar. Agar siswa lebih termotivasi untuk lebih baik dalam 
menulis karangan, guru menyiapkan hadiah untuk 3 orang siswa terbaik dalam 
menulis karangan narasi, mendengar hal tersebut siswa sangat antusias dalam 
menyelesaikan karangan narasi yang mereka buat. Pada proses menulis ini, guru 
memberikan bimbingan kepada siswa, Guru terlihat lebih banyak berjalan 
mendatangi satu per satu siswa yang dianggap kurang mampu dalam menulis 
karangan narasi pada pertemuan sebelumnya dibangkunya masing-masing, untuk 




Setelah selesai menulis karangan narasi, siswa diminta untuk melakukan 
penyuntingan terhadap tulisannya. Guru menjelaskan apa saja yang harus mereka 
lakukan seperti berikut (a)  membaca keseluruhan karangan, (b) menandai hal-hal 
yang perlu diperbaiki, dihilangkan maupun yang perlu disempurnakan, (c) 
melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan. Kemudian, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami dalam proses penyuntingan. Pada tahap penyuntingan ini guru 
belum bisa maksimal dalam melakukan bimbingan karena waktu sudah sangat 
singkat. Padahal, tahap penyuntingan ini adalah tahap akhir siswa dalam 
melakukan proses menulis sebagai penyempurnaan karangan narasi yang 
dihasilkan. Setelah melakukan proses penyuntingan, siswa mengumpulkan 
karangan narasi tersebut. Kemudian, siswa bersama guru membuat 
kesimpulannya. Dilanjutkan dengan refleksi proses pembelajaran.  
Guru memberikan pesan kepada siswa untuk terus belajar. Pada proses 
tindak lanjut ini pun guru belum maksimal dalam memberikan motivasi kepada 
siswa untuk senang menulis dan menyenangi karya sastra. Lalu, pembelajaran 
ditutup dengan membaca doa dan salam penutup. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Adapun rekapitulasi hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru dalam Perencanaan 

















1 Perumusan tujuan 
pembelajaran 
3 3,33 3 3,7 4 
2 Pemilihan dan 
pengorganisasian 
materi 
3 3,33 3,25 3,75 3,75 
3 Pemilihan sumber 
belajar/ media 
pembelajaran 
2 3 3,7 3,7 4 
4 Metode 
pembelajaran 2 3 3,88 3,38 3,75 
5 Penilaian hasil 
belajar 3 3,33 3,7 3,7 4 
Skor Total 13 15,99 17,53 18,23 19,5 




Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan media gambar berseri pada materi menulis karangan narasi telah 
dirancang guru dengan sangat baik dan terjadi peningkatan. Berdasarkan hasil 
penilaian kemampuan guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran yang 
telah dilakukan mulai dari observasi awal atau base line yaitu jumlah pencapaian 
keseluruhan indikator dengan skor adalah 13 dengan rata-rata 2,6, kemudian pada 
siklus I pertemuan ke-1 mengalami peningkatan skor menjadi 15,99 dengan rata-
rata 3,2 pada pertemuan ke-2 mengalami peningkatan skor menjadi 17,53 dengan 
rata-rata 3,5 jika dibanding dengan skor observasi awal. Pada siklus II pertemuan 
ke-1 mengalami peningkatan kembali dengan skor 18,23 dengan rata-rata 3,65 
dan meningkat lagi pada pertemuan ke-2 dengan skor 19,5 dengan rata-rata 3,9 
skor ini dapat dikategorikan baik sekali. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Penilaian Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 



















3 4 3 4 4 
2 Membuka 
Pembelajaran 
4 3 3 3,83 3,83 
3 Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
3 2,98 3,24 3,57 3,78 
4 Penutup 2,5 3,7 3,7 3,7 3,7 
Skor Total 12,5 13,68 12,94 15,1 15,31 
Skor Rata-rata 3,12 3,42 3,24 3,78 3,83 
 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar berseri dalam pembelajaran menulis karangan narasi 
dapat dikatakan baik, karena adanya peningkatan pada setiap siklus. Dimulai dari 
siklus I dengan skor rata-rata 77,2% kemudian mengalami kenaikan 3,9% pada 
siklus II menjadi 81,1%. Adapun skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan keseluruhan indikator dari base line ke siklus II adalah 12,5 
dengan rata-rata 3,12, kemudian pada siklus I pertemuan ke-1 mengalami 
peningkatan skor menjadi 13,68 dengan rata-rata 3,42 pada pertemuan ke-2 
mengalami sedikit peningkatan skor menjadi 12,94 dengan rata-rata 3,24 jika 
dibanding dengan skor observasi awal. Pada siklus II pertemuan ke-1 mengalami 
peningkatan kembali dengan skor 15,1 dengan rata-rata 3,78 dan meningkat lagi 
pada pertemuan ke-2 dengan skor 15,31 dengan rata-rata 3,83 skor ini dapat 

























81,90% 93,33% 96,08% 96,19% 98,2% 
2 Isi karangan/ 
gagasan 




47,62% 60,95% 67,65% 61,9% 74,77% 
4 Pilihan kata 
(diksi) 
62,86% 63,81% 70,59% 61,9% 67,57% 
5 Organisasi isi 67,62% 76,19% 79,41% 82,86% 85,59% 
 
Hasil akhir nilai rata-rata siswa adalah 84.50, jumlah siswa yang tuntas 
dan dinyatakan sudah mencapai KKM ada 34 orang, rata-rata siswa yang tuntas 
91,9%. namun masih ada 8,1%  atau 3 orang siswa yang belum tuntas yang belum 
mencapai KKM. Masih ada 3 orang siswa yang belum mencapai KKM karena 
sudah merupakan batas kemampuan siswa dan guru sudah semaksimal mungkin 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar siswa dapat memahami materi 
yang telah diajarkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian “Peningkatan 
Kemamuan Menulis Karangan Narasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan Media Gambar Berseri Kelas IV Sekoah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota” 
dapat meningkatkan hasil karangan siswa, secara khusus simpulan dari penelitian 
ini adalah (a) kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dapat 
dikatakan sangat baik karena mengalami peningkatan. Siklus siklus I pertemuan 
ke-1 adalah 3,2 pada pertemuan ke-2 mengalami peningkatan menjadi 3,5. Pada 
siklus II pertemuan ke-1 mengalami peningkatan dengan rata-rata 3,65 dan 
meningkat lagi pada pertemuan ke-2 dengan rata-rata 3,9 skor ini dapat 
dikategorikan baik sekali. (b) kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat dikatakan sangat baik karena mengalami peningkatan. siklus I 
dengan skor rata-rata 77,2% kemudian mengalami kenaikan 3,9% pada siklus II 
menjadi 81,1%. Adapun skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan keseluruhan indikator dari base line ke siklus II adalah 12,5 
dengan rata-rata 3,12, kemudian pada siklus I pertemuan ke-1 mengalami 




mengalami sedikit peningkatan skor menjadi 12,94 dengan rata-rata 3,24 jika 
dibanding dengan skor observasi awal. Pada siklus II pertemuan ke-1 mengalami 
peningkatan kembali dengan skor 15,1 dengan rata-rata 3,78 dan meningkat lagi 
pada pertemuan ke-2 dengan skor 15,31 dengan rata-rata 3,83 skor ini dapat 
dikategorikan baik sekali dan (c) hasil belajar siswa yang terus meningkat disetiap 
siklusnya yaitu pada siklus I nilainya adalah 44.82%, mengalami kenaikan di 
siklus II 79.31%, namun mengalami penurunan di siklus III menjadi 75.86 dan 
mengalami kenaikan skor di siklus IV menjadi 82.14%  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut 
(a) hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan media gambar berseri ternyata 
dapat meningkatkan hasil karangan narasi siswa. Oleh karena itu, hendaknya guru 
bahasa Indonesia dapat menerapkanp penggunaan media gambar berseri untuk 
membantu dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan dari pembelajaran akan 
tercapai dan terlaksana dengan baik, (b) Guru hendaknya selalu melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar guru dapat 
mengetahui kekurangan ada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
sehingga menjadi bahan koreksian untuk memperbaiki proses pembelajaran 
selanjutnya, (c)Sebagaimana yang kita ketahui pembelajaran bahasa Indonesia 
beberapa diantaranya diarahkan untuk menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
kesastraaan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara 
lisan maupun tulisan. oleh sebab itu, menjadi sebuah kewajiban seorang guru 
untuk terus memupuk kegemaran siswa terhadap sebuah karya sastra sehingga 
siswa tidak mengalami kesulitan dalam menulis sebuah karya yang berkaitan 
dengan sastra seperti karangan narasi. 
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